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ABSTRAK 
 
Persilangan interspesies kapas  tetraploid  antara G. hirsutum  dan 
G. barbadense dilakukan untuk memperbaiki mutu serat G. hirsutum.  
Penelitian dilakukan dengan menguji 16 galur F1 hasil persilangan 
interspesifik  kapas   tetraploid,  8  varietas  tetua  betina  dari  kelompok 
G. hirsutum (Kanesia 9, Kanesia 10, Kanesia 11, Kanesia 12, Kanesia 14, 
dan Kanesia 15), dan 2 varietas tetua jantan dari kelompok G. barbadense 
(Pima dan Giza 90). Penelitian disusun dalam rancangan acak kelompok 
yang diulang dua kali, dengan luas plot 50 m2 dan jarak tanam 100 x 25 
cm2. Percobaan dilaksanakan di Asembagus dari bulan Januari sampai 
dengan Desember 2009. Pengamatan dilakukan terhadap komponen 
produksi, produksi, dan mutu serat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
produktivitas galur-galur F1 hasil persilangan interspesies kapas tetraploid 
berkisar antara 1.495-2.602,50 kg kapas berbiji/ha dan kandungan serat 
antara 30,14 – 38,66%. Galur F1 yang tertinggi produktivitasnya adalah P 
08019 (Kanesia 10 x Pima), sedangkan galur yang tertinggi kandungan 
seratnya adalah P 08032 (Kanesia 13 x Pima). Heterosis produksi kapas 
berbiji atas rerata kedua tetua pada galur-galur F1 berserat panjang hasil 
persilangan interspesies kapas tetraploid cukup luas kisarannya yaitu  dari 
-20,60 sampai 35,47. Galur-galur F1 hasil persilangan interspesies kapas 
tetraploid memiliki kehalusan, kekuatan dan panjang serat yang lebih baik 
dibandingkan tetua betinanya (G. hirsutum). Limabelas dari 16 galur F1 
memiliki kehalusan serat yang berada dalam kisaran 3,5 – 4,9 mic. 
Perbaikan genetik 15 galur F1 tersebut untuk kekuatan serat adalah 7,34 - 
72,88%, sedangkan untuk karakter panjang serat mencapai 8,94 – 34,58%. 
Terdapat korelasi negatif antara potensi produksi dan kekuatan serat, juga 
antara kehalusan serat dengan kekuatan dan panjang serat. 
 





Yield and Fiber Properties of F1 Lines Resulted from 
Interspecific Hybridisation of Tetraploid Cotton  
 
Interspecific hybridisation of tetraploid cotton between G. hirsutum 
and G. barbadense aiming to improve fiber properties of G. hirsutum was 
carried out in Asembagus from January through December 2009.  
Experiment was testing 16 F1 interspecific cotton lines, eight G. hirsutum 
varieties of female parents (Kanesia 9, Kanesia 10, Kanesia 11, Kanesia 
12, Kanesia 14, dan Kanesia 15), and two G. barbadense varieties of male 
parents (Pima dan Giza 90). The experiment was arranged in randomized 
block design with two replicates; plot size was 50 m2 and planting space 
was 100 x 25 cm2.  Parameters observed were yield components, yield, and 
fiber properties. Experiment result showed that yield of F1 lines resulted 
from interspecific hybridisation of tetraploid cotton ranged 1,495 – 
2,602.50  kg  seed  cotton/ha  with  gin  turnout  of 30.4 – 38.66%. Line P 
08019  (Kanesia 10 x Pima)  was the  best   yielding   line,   whereas  line 
P 08032 performed the highest gin turn. Heterosis of yield overmid parents 
of each line ranged from -20.60 to 35.47.  F1 lines resulted from 
interspecific hybridisation of tetraploid cotton have better fiber fineness, 
strength, and length as compared to their female parents. Fifteen out of 16 
F1 line have fiber finess of 3.5 - 4.9 mic.  The F1 lines showed genetic 
improvement of fiber strength by 7.34 - 72.88% and of fiber length by 8.94 
- 34.58%. A negative correlation was observed between yield and fiber 
strength, as well as between fiber fineness and fiber strength and length. 
 
Key  words : G. hirsutum, production, fiber value, interspecific 
hibdridisation, tetraploid 
PENDAHULUAN 
Perbaikan varietas kapas telah dilakukan dengan 
fokus kegiatan antara lain untuk meningkatkan produk-
tivitas dan ketahanan terhadap hama wereng kapas Amrasca 
biguttula, serta  mutu serat kapas menghasilkan Kanesia 1 – 
Kanesia 15.  Berdasarkan capaian potensi produksi varietas 
unggul kapas seri Kanesia, lonjakan produktivitas kapas 
secara signifikan dicapai pada pelepasan varietas-varietas 
Kanesia 7 – Kanesia 15 yang memiliki tingkat produktivitas 
1 ton kapas berbiji lebih tinggi dibanding Kanesia 1- 
Kanesia 6. Dari tahun 1998 sampai 2007, perbaikan tingkat 
produktivitas kapas nasional meningkat 210 kg kapas 
berbiji per tahun atau setara dengan 82,32 kg serat per 
tahun. Kanesia 13 - Kanesia 15 yang dilepas secara resmi 
oleh Menteri Pertanian pada tahun 2007 memiliki potensi 
produksi di atas 3.000 kg kapas berbiji/ha (SULISTYOWATI 
dan SUMARTINI, 2009; SUMARTINI et al., 2008). Pening-
katan potensi produksi yang dicapai pada program 
pengembangan varietas Kanesia 1 – Kanesia 15 tersebut di 
atas juga diikuti dengan peningkatan kandungan serat.  
Kanesia 10 dan Kanesia 15 merupakan dua varietas yang 
memiliki kandungan serat tinggi, yaitu 45,98 dan 44,46%.   
Mutu serat kapas berpengaruh terhadap efisiensi 
industri tekstil dan produk tekstil, mengingat kecepatan 
mesin pintal sudah ditingkatkan tiga sampai enam kali 
(FELKER, 2001). PARODA dan KORANNE (1996) menyatakan 
bahwa karakter mutu serat yang dibutuhkan dalam industri 
tekstil modern adalah panjang serat 25-28 mm untuk untuk 
pemintal rotor dan friksi atau >30 mm untuk pemintal air-
jet, elastisitas >7%, kekuatan >28 g/tex pada 3,2 mm gauge, 
kehalusan 3,0 – 3,8 mic, dan kedewasaan >80%.  Berkaitan 
dengan perbaikan mutu serat, kemajuan yang dicapai pada 
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program pengembangan Kanesia 1 - Kanesia 15 tidaklah 
terlalu signifikan. Selain Kanesia 13, semua varietas 
Kanesia memiliki panjang serat >28 mm yang berarti 
memenuhi persyaratan industri pemintalan yang mengguna-
kan mesin pemintal jenis rotor atau friksi. Adapun dua 
varietas yang memiliki panjang serat >30 mm adalah 
Kanesia 4 dan Kanesia 8 (30,30 mm). Setelah pelepasan 
Kanesia 10 - Kanesia 15, perbaikan mutu serat secara 
signifikan dicapai yaitu kekuatan serat bahkan mencapai 
>27 g/tex. Bahkan Kanesia 14 dan Kanesia 15 mampu 
mencapai kekuatan serat >30 g/tex.   
Perbaikan potensi produksi dan mutu serat yang 
dicapai secara simultan pada perakitan Kanesia 1 - Kanesia 
15 tersebut di atas dicapai hanya dengan menggunakan 
materi genetik berlatar belakang spesies Gossypium 
hirsutum. Keragaman genetik pada kapas yang dibudidaya-
kan relatif terbatas (McCARTY et al., 2005). Oleh karena itu 
diperlukan upaya-upaya untuk memperluas kelimpahan 
materi genetik dalam genepool yang digunakan dalam 
perakitan varietas kapas sehingga dapat diperoleh perbaikan 
genetik potensi produksi dan mutu serat secara signifikan, 
antara lain melalui eksplorasi dan introduksi gen-gen novel 
untuk digunakan dalam pemuliaan molekular. Dalam 
perbaikan mutu serat terdapat lebih dari 2.000 lokus gen 
yang terlibat;  gene pool yang berasal dari aksesi Pee Dee  
dari program USDA-ARS dan Acala dari New mexico 
State University merupakan penyumbang kemajuan per-
baikan mutu serat masing-masing sebesar 12,5 dan 50% 
(BOWMAN dan GUTIERREZ, 2003).   
Selain G. hirsutum, spesies kapas tetraploid lainnya 
misalnya G. barbadense telah digunakan untuk mentransfer 
karakter-karakter seperti nectariless dan kandungan bulu 
rendah, dan ketahanan terhadap hama dan penyakit seperti 
penyakit layu Fusarium dan hama penggerek buah (PERCY 
dan KOHEL, 1999; STEWART, 1994).  Selain itu, keunggulan 
mutu serat terutama panjang, kekuatan dan kehalusan serat 
dari G. barbadense telah memberikan keuntungan dalam 
hal harga pembelian serat dibandingkan dengan G. hirsu-
tum. Secara sitogenetik, kedua spesies G. hirsutum maupun 
G. barbadense memiliki genom tetraploid yang ter-
konstitusi dalam tetraploid disomik AADD, dan terdiri dari 
52 kromosom atau 26 pasang kromosom. Pada G. hirsutum, 
subgenom A terdiri dari pasangan kromosom 1-13, dan 
sisanya (pasangan kromosom 14-26) terdapat pada sub-
genom D.   
Persilangan interspesifik pada beberapa komoditas 
menyebabkan beberapa masalah inkompatibilitas antara 
lain infertilitas, abnormalitas sitologi, dan gangguan segre-
gasi (MEI et al., 2004). Beberapa kesulitan telah dihadapi 
para pemulia  kapas  pada persilangan interspesifik antara 
G. hirsutum dengan G. barbadense, antara lain dengan 
adanya korelasi negatif antara produktivitas dan mutu serat 
dimana hal ini akan semakin diperparah bila yang 
dilakukan adalah introgresi genom secara keseluruhan. 
Untuk mengatasi hal tersebut telah diperoleh pemecahan 
masalahnya yaitu dengan cara melakukan silang balik 
kromosom (back-crossed chromosome) atau substitusi 
sebagian lengan kromosom sebagaimana dilaporkan pada 
perbaikan varietas kapas (REN et al., 2002; REN dan ZHANG, 
2001) ataupun komoditas lain (SKIBINSKA et al., 2002).  
Selain persilangan interspesies antara dua spesies kapas 
tetraploid, AHOTON et al. (2003) juga menjelaskan peluang 
perbaikan G. hirsutum menggunakan spesies kapas diploid 
serti G. sturtianum dan G. australe untuk memperbaiki 
karakter-karakter kekuatan serat, toleransi terhadap suhu 
rendah dan kekeringan, serta toleransi terhadap hama. 
Makalah ini menyajikan perbaikan produktivitas dan 
mutu serat kapas yang dihasilkan dalam introgresi karakter-
karakter tersebut dari latar belakang genetik G. barbadense 
pada generasi F1 ke dalam genom G. hirsutum melalui 
persilangan interspesifik. 
BAHAN DAN METODE 
Penelitian dilakukan pada bulan Januari sampai 
Desember tahun 2009 di KP. Asembagus dan bertujuan 
untuk mengevaluasi galur hibrida F1 berserat panjang 
dengan produktivitas dan mutu serat tinggi. Perlakuan 
terdiri atas 16 genotipe F1 hasil persilangan tahun 2008 dan 
10 varietas tetua  terdiri atas tujuh aksesi tetua betina dan 
dua aksesi tetua jantan (Tabel 1). Percobaan disusun dalam 
rancangan RAK diulang dua kali. Ukuran plot 4 x 5 m2, 
jarak tanam 100 cm x 25 cm, dan satu tanaman per lubang.  
Penggunaan saprodi dan pemeliharaan tanaman dilakukan 
sesuai baku teknis budidaya kapas. 
Data lapang diperoleh dengan melakukan penga-
matan komponen produksi dan produksi.  Kandungan serat 
diamati setelah proses pemisahan serat (ginning) dengan 
 
Tabel 1.   Daftar galur-galur F1 pada pengujian F1 hasil persilangan kapas 
tetraploid, G. hirsutum x G. barbadense di Asembagus 2009 
Table 1.  List of F1 lines in the evaluation of F1 lines resulted from 
interspecific hybridisation of tetraploid cotton,  G. hirsutum x 







P 08013 Deltapine Acala 90 Pima 
P 08018 Kanesia 9 Pima 
P 08019 Kanesia 10 Pima 
P 08020 Kanesia 11 Pima 
P 08021 Kanesia 12 Pima 
P 08022 Kanesia 13 Pima 
P 08023 Kanesia 14 Pima 
P 08024 Kanesia 15 Pima 
P 08025 Deltapine Acala 90 Giza 90 
P 08030 Kanesia 9 Giza 90 
P 08031 Kanesia 10 Giza 90 
P 08032 Kanesia 11 Giza 90 
P 08033 Kanesia 12 Giza 90 
P 08034 Kanesia 13 Giza 90 
P 08035 Kanesia 14 Giza 90 
P 08036 Kanesia 15 Giza 90 
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menilai proporsi berat serat terhadap berat awal sampel 
kapas berbiji. Selanjutnya hasil serat digunakan untuk 
analisis mutu serat. Analisis serat dilakukan di laboratorium 
uji mutu serat PT Natatex setelah sampel serat melalui fase 
prakondisi di laboratorium selama 48 jam. Selain itu, untuk 
parameter produktivitas juga dilakukan penghitungan 
heterosis berdasarkan SINGH dan SINGH (1999). Dalam 
penelitian ini, heterosis dihitung dengan dua cara yaitu 
heterosis terhadap rerata kedua tetua (midparent heterosis) 
dan heterosis terhadap tetua terbaik (heterobeltiosis) 
dengan rumus :    
1. Heterosis terhadap rerata kedua tetua =  (Hasil galur F1 
– rata-rata hasil kedua tetua)/rata-rata kedua tetua x 
100%. 
2. Heterosis terhadap tetua terbaik = (Hasil galur F1 – 
hasil tetua terbaik)/tetua terbaik x  100%. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Komponen Hasil dan Hasil Kapas Berbiji 
Tanaman F1 hasil persilangan antara G. hirsutum 
dengan G. barbadense mewarisi bentuk tanaman G. barba-
dense, mahkota bunga dan tepungsari berwarna kuning, dan 
dasar mahkota bunga berbercak tipis sampai sedang. 
Keragaan komponen produksi dan produksi kapas berbiji 
per hektar dari galur/varietas yang diuji disajikan dalam 
Tabel 2. Dari Tabel 2 tersebut dapat ditunjukkan bahwa 
galur-galur hibrida F1 berserat panjang memiliki jumlah 
buah relatif lebih banyak, ukuran buah lebih besar, dan 
produksi kapas berbiji/ha lebih tinggi dibandingkan dengan 
tetua Pima atau Giza 90.   
Produktivitas galur-galur F1 hasil persilangan inter-
spesies kapas tetraploid berkisar antara 1.495 - 2.602,50 kg 
kapas berbiji/ha. Di antara 16 galur F1 berserat panjang 
yang diuji terdapat tiga galur yang produktivitasnya >2,5 
ton kapas berbiji/ha yaitu P 08019, P 08030, dan P 08031 
masing-masing dengan produktivitas 2.602,50; 2.572,50; 
dan 2.580 kg kapas berbiji/ha (Tabel 2). Sedangkan di 
antara tetua betina yang menunjukkan produktivitas terting-
gi adalah Kanesia 10 sebesar 2.942,50 kg kapas berbiji/ha. 
Kedua varietas tetua jantan (Pima dan Giza 90) yang 
merupakan spesies G. barbadense dalam set persilangan 
ini, produktivitasnya jauh lebih rendah dibandingkan 
varietas tetua betina yang merupakan spesies G. hirsutum, 
masing-masing sebesar 1.275 dan 1.317,50 kg kapas 
berbiji/ha.  Hasil penelitian WU et al. (2005) menunjukkan 
bahwa spesies G. barbadense memiliki potensi produksi 
dan daya adaptasi terhadap lingkungan tumbuh kapas yang 
rendah. Akan tetapi spesies tersebut memiliki mutu serat 
 
Tabel 2.  Komponen hasil dan hasil galur F1 hasil persilangan interspesies kapas tetraploid 





Berat 100 buah 








P 08013 15,65 ab 455 b-e 2157,50 a-d 35,17 cd 
P 08018 17,45 ab 395 d-i 2190,00 a-d 34,18 cd 
P 08019 19,55 ab 385 e-i 2602,50 a-c 37,57 a-d 
P 08020 15,35 ab 320 ij 2067,50 a-d 31,25 cd 
P 08021 14,35 ab 390 e-i 1932,50 a-d 35,86 cd 
P 08022 20,30 ab 375 e-i 2347,50 a-d 38,66 a-c 
P 08023 25,50 ab 445 b-f 2482,50 a-d 31,66 cd 
P 08024 28,05 a 430 c-h 1750,00 a-d 37,21 a-d 
P 08025 25,00 ab 340 ij 2165,00 a-d 33,96 cd 
P 08030 27,95 a 365 f-i 2572,50 a-d 32,56 cd 
P 08031 14,35 ab 330 ij 2580,00 a-d 33,27 cd 
P 08032 13,10 ab 315 ij 2005,00 a-d 30,14 d 
P 08033 16,80 ab 335 ij 2027,50 a-d 31,53 cd 
P 08034 11,80 b 345 ij 1575,00 b-d 31,92 cd 
P 08035 17,20 ab 355 h-j 1495,00 b-d 30,94 cd 
P 08036 27,95 a 360 g-j 1997,50 a-d 30,50 d 
Deltapine Acala 90 14,30 ab 500 a-c 2602,50 a-c 35,03 cd 
Kanesia 9 17,30 ab 495 a-c 2792,50 ab 44,43 a 
Kanesia 10 17,40 ab 455 b-d 2942,50 a 35,19 cd 
Kanesia 11 10,70 b 440 b-g 2185,00 a-d 36,53 b-d 
Kanesia 12 16,60 ab 475 a-d 2432,50 a-d 37,93 a-d 
Kanesia 13 17,00 ab 540 a 2650,00 ab 33,24 cd 
Kanesia 14 16,80 ab 515 ab 2390,00 a-d 33,97 cd 
Kanesia 15 14,10 ab 555 a 2462,50 a-d 37,87 a-d 
Pima 12,70 ab 295 j 1275,00 d 32,16 cd 
Giza 90 13,05 ab 340 ij 1317,50 cd 43,58 ab 
Rata-rata  Means 17,70 405,77 2192,21 34,86 
KK CV (%) 35,41 8,61 24,33 9,12 
Keterangan : Angka dalam kolom yang sama diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan uji Jarak Ganda Duncan 5% 
Note           : Numbers in the same column followed by the same letter are not significantly different based on Duncan Multiple Range Test 5% 
 




yang lebih baik sehingga mampu menunjukkan daya pintal 
dan penampilan produk tekstil yang jauh lebih baik 
dibandingkan serat dari G. hirsutum. Karakter inilah yang 
menarik untuk diintrogresikan ke dalam genom G. hirsutum 
di samping karakter lain seperti ketahanan terhadap hama. 
Hasil penelitian ZENG et al. (2007) menunjukkan bahwa 
produktivitas galur-galur kapas hasil persilangan inter-
spesifik sangat dipengaruhi oleh interaksi antara faktor 
genetik dan lingkungan, sehingga varietas-varietas baru 
yang dihasilkan dari persilangan interspesifik sebaiknya 
memiliki daya adaptasi yang luas.  Upaya-upaya perbaikan 
varietas untuk meningkatkan produksi kapas berbiji antara 
lain dengan melakukan peningkatan jumlah buah per unit 
area  dan jumlah biji per buah (McCARTY et al., 1996; SMITH 
dan COYLE, 1997). 
Untuk parameter kandungan serat, galur-galur F1 
berserat panjang memiliki kandungan serat dengan kisaran 
antara 30,14 – 38,66%.  Galur P 08022 (Kanesia 13 x Pima) 
merupakan galur yang memiliki kandungan serat tertinggi 
(sebesar 38,66%), sedangkan kandungan serat terendah 
dimiliki oleh galur P08032 (Kanesia 11 x Giza 90) sebesar 
30,14%.  Di antara tetua betina, Kanesia 9 adalah varietas 
yang tertinggi kandungan seratnya (44,3%), sedangkan di 
antara kedua tetua jantan yaitu Pima dan Giza 90, yang 
merupakan spesies G. barbadense terdapat perbedaan yang 
sangat signifikan yaitu kandungan seratnya berturut-turut 
32,16 dan 43,58%. Hasil penelitian WU et al. (2004) 
menunjukkan bahwa hasil kapas berbiji berkorelasi positif 
dengan kandungan serat, berat buah, dan jumlah biji per 
buah, sehingga disepakati bahwa komponen-komponen 
hasil tersebut merupakan kontributor utama dalam variasi 
hasil kapas berbiji. Selain itu juga dinyatakan bahwa 
kandungan serat sangat dipengaruhi oleh interaksi antara 
faktor genetik dan lingkungan. ULLOA dan MEREDITH 
(2000) menunjukkan bahwa terdapat tiga quantitative trait 
loci (QTL) atau lokasi gen untuk parameter kandungan 
serat pada galur-galur kapas hasil persilangan interspesies. 
Selain itu untuk parameter hasil kapas berbiji dan 
kandungan serat menempati satu lokasi gen yang sama pada 
satu lokus A85D6a. 
Kemajuan genetik yang dicapai pada generasi F1 
hasil persilangan interspesies kapas tetraploid didekati 
dengan menghitung nilai heterosis. Tabel 3 menyajikan 
nilai heterosis atau keunggulan galur-galur F1 berserat 
panjang hasil persilangan interspesies kapas tetraploid 
untuk parameter hasil kapas berbiji/ha dan kandungan serat 
atas rata-rata kedua tetuanya ataupun tetua terbaiknya. 
Dari Tabel 3 dapat ditunjukkan bahwa heterosis 
produksi kapas berbiji atas rata-rata kedua tetua pada galur-
galur F1 berserat panjang hasil persilangan interspesies 
kapas tetraploid cukup luas kisarannya yaitu dari -20,60 
sampai 35,47. Adapun persilangan dengan nilai heterosis 
atas rata-rata dua tetua terbaik adalah P 08023 (Kanesia 14 
x Pima).  Sedangkan heterosis atas tetua terbaik dari galur-
galur tersebut berkisar -43,58 sampai 3,87. Galur P 08023 
bukan saja merupakan galur dengan nilai heterosis atas 
rata-rata dua tetua yang terbaik, melainkan juga galur 
dengan nilai heterosis atas tetua terbaik yang tertinggi. 
SINGH (1998) menyatakan bahwa tingkat heterosis pada 
persilangan interspesies antara G. hirsutum dengan G. bar-
badense mampu mencapai 222,7% atas rata-rata dua tetua 
dan 72,4% atas tetua terbaik. Adapun faktor yang paling 
berpengaruh terhadap besarnya nilai heterosis pada per-
silangan interspesies kapas adalah jumlah buah. Secara 
genetik, nilai heterosis yang tinggi dapat diharapkan dari 
persilangan tetua-tetua yang asalnya berjauhan dan yang 
memiliki dasar genetik yang luas. 
 
Tabel 3.  Nilai heterosis produksi dan kandungan serat galur-galur F1 berserat panjang hasil persilangan interspesies kapas tetraploid 











Heterosis of yield 
(%) 
Heterosis kandungan serat 










P 08013 Deltapine Acala 90 Pima 11,28 -17,10     4,69    0,39 
P 08018 Kanesia 9 Pima   7,68 -21,58 -10,74 -23,07 
P 08019 Kanesia 10 Pima 23,41 -11,55 11,56    6,75 
P 08020 Kanesia 11 Pima 19,51 -  5,38 - 9,01 -14,46 
P 08021 Kanesia 12 Pima   4,25 -20,55    2,31 -  5,48 
P 08022 Kanesia 13 Pima 19,62 -11,42 18,22  16,29 
P 08023 Kanesia 14 Pima 35,47    3,87 -  4,26 -  6,82 
P 08024 Kanesia 15 Pima -6,35 -28,93    6,28 -  1,73 
P 08025 Deltapine Acala 90 Giza 90 10,46 -16,81 -  3,60 -22,07 
P 08030 Kanesia 9 Giza 90 25,18 -  1,15 -26,00 -25,27 
P 08031 Kanesia 10 Giza 90 21,13 -  7,61 -15,52 -23,65 
P 08032 Kanesia 11 Giza 90 83,52 -31,86 -24,75 -30,83 
P 08033 Kanesia 12 Giza 90   8,13 -  7,21 -22,63 -27,64 
P 08034 Kanesia 13 Giza 90 -20,60 -35,25 -16,90 -26,75 
P 08035 Kanesia 14 Giza 90 -19,35 -43,58 -20,20 -29,00 
P 08036 Kanesia 15 Giza 90    5,69 -16,42 -25,09 -30,00 
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Hasil utama dari tanaman kapas adalah seratnya 
sehingga kandungan serat yang tinggi merupakan kriteria 
dalam pemilihan varietas. Kandungan serat varietas-
varietas yang digunakan sebagai tetua betina adalah 33-
44%, varietas tetua jantan 32-43%.  Kandungan serat Giza 
90 35,5% lebih tinggi dibandingkan Pima. Keunggulan 
genetik untuk karakter kandungan serat generasi F1 hasil 
persilangan interspesies kapas tetraploid atas tetuanya 
didekati dengan menghitung nilai heterosis (Tabel 3).  
Pada Tabel 3 dapat ditunjukkan bahwa  galur-galur 
P 08013, P 08019, P 08021, dan P 08022 hasil persilangan 
dengan Pima mampu menunjukkan keunggulan untuk 
parameter kandungan serat terhadap rata-rata kedua tetua; 
bahkan galur-galur P 08013, P 08019, dan P 08022  mampu 
mengungguli tetua terbaiknya.  Sebaliknya kandungan serat 
galur-galur F1 hasil persilangan dengan Giza 90 (P 08025 – 
P 08036) tidak mampu mengungguli Giza 90. Penurunan 
kandungan serat pada galur-galur tersebut dibandingkan 
Giza 90 berkisar dari 22,07 – 30,83%, dan apabila diban-
dingkan rata-rata kedua tetua galur-galur tersebut maka 
penurunan kandungan serat pada galur-galur  (P  08025 –   
P 08036) berkisar 13,60 – 26,00%.   
Mutu Serat 
Mutu serat sangat menentukan harga serat di pasaran 
internasional, meskipun hal ini belum berlaku pada sistem 
pembelian kapas berbiji di Indonesia.  Selain itu, mutu serat 
juga berpengaruh terhadap mutu produk tekstil yang dapat 
diproduksi. Oleh karena itu selain perbaikan potensi 
produksi serat maka mutu serat juga harus menjadi target 
pemuliaan kapas.   
Kehalusan serat sangat dipengaruhi oleh posisi buah 
dan lokasi biji dalam lokus, karena kedua faktor tersebut 
menentukan sirkularitas serat dan tingkat penebalan dinding 
sel serat. Kehalusan serat merupakan karakter yang 
menentukan kekuatan dan keseragaman benang hasil proses 
pemintalan.  Di Amerika Serikat, nilai kehalusan serat yang 
diterima oleh pasar serat berkisar 3,5-4,9 mic, dan apabila 
kehalusan serat berada pada kisaran 3,5 – 4,2 maka akan 
diberlakukan premi harga pembelian (BRADOW dan 
DAVIDONIS, 2000). Sebaliknya untuk serat yang kehalusan-
nya berada di luar kisaran tersebut akan diberlakukan 
potongan harga pembelian. Gambar 1 menyajikan keha-
lusan serat  galur-galur  F1  hasil   persilangan  interspesies 
G. hirsutum dan G. barbadense, berikut tetua-tetuanya 
sebagai pembanding. 
Pada Gambar 1 dapat ditunjukkan bahwa introgresi 
karakter serat dari G. barbadense ke G. hirsutum mampu 
memperbaiki kehalusan serat sebagaimana ditunjukkan oleh 
galur-galur F1. Limabelas dari 16 galur F1 hasil persilangan 
interspesies memiliki kehalusan serat dalam kisaran 3,5 – 
4,9 mic, dan hanya galur P 08018 yang memiliki kehalusan 
serat lebih dari 4,9 mic. Sebaliknya dalam pengujian ini 
hampir semua tetua betina yang diuji memiliki kehalusan 
serat di luar kisaran 3,5 - 4,9 mic, dan hanya Kanesia 10 
yang kehalusan serat berada pada kisaran dapat diterima 
oleh industri tekstil.  Sedangkan diantara dua varietas tetua 
jantan, hanya Giza 90 yang kehalusan seratnya dapat 
diterima. Dengan demikian berarti telah diperoleh per-






























































































































































Gambar 1.  Kehalusan serat galur F1 hasil persilangan interspesies kapas tetraploid dan  tetuanya 
Figure 1.  Fiber fineness of F1 lines resulted from interspecific hybridisation of tetraploid cotton, and their parental lines 




berarti pada galur-galur F1 yang diuji, kecuali galur P 
08018.  
Pengukuran kehalusan serat berkaitan dengan 
ketebalan sel-sel dalam serat yang berkembang dari proses 
polimerisasi fotosintat, sehingga semua faktor lingkungan 
yang berpengaruh terhadap fiksasi karbon fotosintetik dan 
sintesa selulosa berpengaruh terhadap kehalusan serat 
(BRADOW dan DAVIDONIS, 2000; MONTALVO, 2005).   
Berdasarkan hasil penelitian SAHA et al. (2004) disimpul-
kan bahwa karakter kehalusan serat dikendalikan oleh 
banyak gen yang lokasinya terpencar pada kromosom-
kromosom 2, 6, 7, 17, 18, dan 25. Adapun gen-gen yang 
berkorelasi dengan ketebalan dinding sel pada serat kapas 
antara lain adalah GbMAPK dan GbLTP (WU et al., 2005; 
SEAGUL et al., 2000). Berkaitan dengan pembentukan 
dinding sel, gen GbLTP mengatur sintesis kutin, bahan 
pembentuk dinding sel (MA et al., 1995).  Adapun faktor-
faktor teknik budidaya yang menurunkan kehalusan serat 
adalah kurangnya penyinaran matahari selama pengisian 
buah, ratio pembentukan buah yang terlalu tinggi, peng-
gunaan bahan kimia pembantu panen yang terlalu awal, 
kekeringan, kekurangan nutrisi terutama K, dan kerusakan 
daun. Faktor lain yang menyebabkan nilai mikroner tinggi 
antara lain pembentukan buah yang terlalu awal, temperatur 
tinggi pada akhir fase perkembangan buah, kekeringan, 
kekurangan nutrisi, dan aplikasi mepiquat chloride yang 
berlebihan (KERBY dan MURRAY, 2007).  
Perbaikan yang sangat signifikan diperoleh untuk 
karakter kekuatan serat dari galur-galur F1 hasil persilangan 
interspesies kapas tetraploid. Kemajuan genetik untuk 
karakter kekuatan serat dari galur-galur F1 hasil persilangan 
interspesies kapas tetraploid disajikan dalam Gambar 2. 
Di antara   tetua   betina  yang  merupakan spesies 
G. hirsutum, varietas Deltapine Acala 90 dan Kanesia 12 
memiliki kekuatan serat lebih dari 35 g/tex.  Dari Gambar 2 
dapat ditunjukkan bahwa bila dibandingkan dengan 
kekuatan serat kedua varietas tersebut, terdapat 15 galur F1 
hasil persilangan interspesies kapas tetraploid yang 
kekuatan seratnya >35 g/tex, bahkan galur P 08020 
kekuatan seratnya lebih besar dari Giza 20 yang di antara 
tetua yang digunakan memiliki kekuatan serat tertinggi. 
Hanya galur P 08018 yang kekuatan seratnya <35 g/tex. 
Gen-gen yang mengatur ekspresi karakter kekuatan serat 
terletak pada kromosom 2 atau 25 (SAHA et al., 2004)  dan 
KOHEL et al. (2001) menyebutkan bahwa kromosom 25 
berasosiasi dengan QTL untuk kekuatan serat. JONES dan 
WELLS (1997) menyatakan bahwa kekuatan serat 
dipengaruhi oleh tingkat akumulasi unit panen selama fase 
pembentukan buah kapas, selain itu juga faktor genetik, 
kapasitas asimilasi. 
Perbaikan genetik kekuatan serat pada galur-galur 
F1 hasil persilangan interspesies kapas tetraploid disajikan 
pada Tabel 4. Di antara tetua betina, Kanesia 14 adalah 
varietas  yang  terendah  kekuatan  seratnya.  Hanya  galur 
P 08018 yang tidak menunjukkan perbaikan kekuatan serat 
dibandingkan kedua tetuanya. Dibandingkan tetua betina-
nya, 15 galur F1 (selain P 08018) mengalami perbaikan 
kekuatan serat 7,34 - 72,88%. Apabila dibandingkan 
dengan  tetua  jantannya,  galur-falur F1 hasil persilangan 
G. hirsutum dan G. barbadense hanya menunjukkan 
perbaikan positif hanya bila dibandingkan terhadap varietas 
Pima dengan perbaikan genetik berkisar 6,69 - 48,26%.  
Sedang-kan apabila dibandingkan  dengan varietas  Giza 
90,  hanya  galur P 08031 hasil persilangan Kanesia 10 
 
Gambar 2.  Kekuatan serat galur F1 hasil persilangan interspesies kapas tetraploid, dan tetuanya 
















































































































































JURNAL LITTRI VOL. 16 NO. 4, DESEMBER  2010 : 150 - 158 
 156
dengan Giza 90 yang meningkat kekuatan seratnya 
mencapai 3,46%. Perbaikan kekuatan serat yang tertinggi 
dicapai oleh galur P 08020 (hasil persilangan Kanesia 11 
dengan Pima), yaitu 72,88% dibandingkan Kanesia 11 dan 
48,26% dibandingkan Pima.   
Perbaikan karakter panjang serat pada galur-galur F1 
hasil persilangan interspesies kapas tetraploid mengikuti 
tren yang sama dengan perbaikan karakter kehalusan dan 
kekuatan serat pada galur-galur tersebut (Gambar 3). Di 
antara 16 galur F1 hasil persilangan interspesies kapas 
tetraploid, hanya galur P 08018 yang panjang seratnya lebih 
rendah dari 31,4 mm yaitu panjang serat varietas Kanesia 
12, varietas yang paling tinggi memiliki panjang serat 
tertinggi diantara delapan varietas  tetua betina.   
Terdapat empat galur F1 yang panjang seratnya 
tidak berbeda dengan Giza 90 (36,83 mm)  yaitu  P 08020, 
P 08025, P 08035, dan P 08036.  APPLEQUIST et al. (2001) 
menjelaskan bahwa terdapat perbedaan durasi pemanjangan 
serat antara G. hirsutum dan G. barbadense.  Dua gen yang 
berpengaruh terhadap panjang serat adalah sucrose synthase 
dan ACTIN1 (RUAN et al., 2003; LI et al., 2005), dan lokasi 
kedua gen tersebut dipetakan pada kromosom 4 dan 16 
(SAHA et al., 2004).    
Perbaikan genetik dibandingkan tetua betina atau 
jantan galur-galur F1 hasil persilangan kapas tetraploid 
disajikan dalam Tabel 4. Untuk karakter panjang serat, 
perbaikan genetik yang dicapai oleh 15 dari 16 galur F1 
yang diuji mencapai 8,94 - 34,58%. Perbaikan genetik 
tertinggi tersebut dicapai oleh P 08020.  Bila dibandingkan 
dengan tetua jantan, galur-galur yang diuji hanya mampu 
mengungguli varietas Pima dengan kisaran perbaikan 
genetik mencapai 11,02 - 22,03%, kecuali galur P 08018.  
Sedangkan bila dibandingkan dengan Giza 90, tidak 
satupun galur F1 yang mampu mengungguli; dan hanya 
galur P 08036 yang menyamai panjang serat Giza 90 yang 
mencapai 36,8 mm.   
 
 Tabel 4.  Perbaikan genetik kekuatan dan panjang serat galur-galur F1 
hasil persilangan G. hirsutum dan G. barbadense terhadap 
tetuanya 
Table 4. Genetic improvement of fiber strength and length of F1 lines 
resulted from hybdridisation of G. hirsutum and G. 




























P 08013   7,34 15,25 10,47 15,25 
P 08018 -4,83 -1,71 -8,43 -2,54 
P 08019 15,11 16,38 10,76 14,41 
P 08020 72,88 34,58 48,26 22,03 
P 08021   9,55   8,94 13,37 13,56 
P 08022 18,39 21,82   6,69 13,56 
P 08023 48,11 27,03 25,29 19,49 
P 08024 27,18 19,09 10,17 11,02 
P 08025 24,29 22,03 -4,76 -0,69 
P 08030 29,00 14,53 -7,58 -7,59 
P 08031 44,41 24,14   3,46 -0,69 
P 08032 46,10 28,04 -6,71 -5,52 
P 08033 19,10 14,63 -8,23 -2,76 
P 08034 45,16 22,73 -2,60 -6,90 
P 08035 54,64 27,93 -2,60 -2,07 
P 08036 50,00 31,82 -3,25  0,00 
 
Gambar 3.  Panjang serat galur F1 hasil persilangan interspesies kapas tetraploid, dan tetuanya 


















































































































































Analisis korelasi antara komponen hasil, hasil dan 
mutu serat disajikan dalam Tabel 5. Hasil kapas berbiji 
secara signifikan berkorelasi negatif dengan kekuatan serat.  
Hal ini sesuai dengan hasil penelitian SMITH dan COYLE 
(1997) dan WU et al. (2004) yang menyebutkan bahwa 
terdapat pautan gen yang sangat kompleks antara hasil serat 
dengan kekuatan serat, dimana kekuatan serat berkorelasi 
negatif dengan hasil kapas berbiji.  Selain itu dari penelitian 
ini juga dapat ditunjukkan bahwa terdapat korelasi negatif 
yang nyata antara kehalusan serat dengan kekuatan dan 
panjang serat (Tabel 5).  Hasil yang sama juga dicapai pada 
penelitian ZENG et al. (2007). 
Korelasi antara hasil kapas berbiji dengan karakter-
karakter mutu serat cukup kompleks. Korelasi negatif 
antara hasil kapas berbiji dan mutu serat memang menjadi 
faktor pembatas pada program pemuliaan kapas dan 
mekanisme genetik yang terlibat adalah pautan gen atau 
pleiotropi. Berkaitan dengan pengaruh negatif tersebut, 
SAHA et al. (2004) menyarankan bahwa untuk mengurangi 
pengaruh negatif inkompatibilitas selama proses introgresi 
interspesies maka sebaiknya proses introgresi tidak 
sepenuhnya keseluruhan genom, melainkan substitusi 
hanya pada kromosom tertentu atau bahkan sebagian 
kromosom tertentu dari  G. barbadense ke dalam  genom 
G. hirsutum. Dengan strategi tersebut, maka karakter mutu 
serat tinggi pada G. barbadense dapat diintrogresikan ke 
dalam G. hirsutum yang memiliki potensi produksi tinggi. 
   
 
Tabel 5.   Indeks korelasi antara komponen produksi, produksi dan mutu 
serat pada galur-galur F1 hasil persilangan interspesifik kapas 
tetraploid 
Table 5.   Correlation index of yield component, fiber yield, and quality 



















Produksi 0,17 0,33 -0,38* -0,37** 
Kandungan serat  0,36 -0,36 -0,27 
Kahalusan serat   -0,87** -0,92** 
Kekuatan serat     -0,94** 
KESIMPULAN 
Produktivitas galur-galur F1 hasil persilangan 
interspesies kapas tetraploid berkisar antara 1.495-2.602,50 
kg kapas berbiji/ha dan kandungan serat antara 30,14 – 
38,66%.  Galur F1 yang  memiliki produktivitas tertinggi  
adalah P 08019 (Kanesia 10 x Pima), sedangkan galur yang 
tertinggi kandungan seratnya adalah P 08032 (Kanesia 13 x 
Pima).  Heterosis produksi kapas berbiji atas rerata kedua 
tetua pada galur-galur F1 berserat panjang hasil persilangan 
interspesies kapas tetraploid cukup luas kisarannya yaitu 
dari -20,60 sampai 35,47.  Galur-galur F1 hasil persilangan 
interspesies kapas tetraploid memiliki kehalusan, kekuatan 
dan panjang serat yang lebih baik dibandingkan tetua 
betinanya (G. hirsutum). Lima belas dari 16 galur F1 
memiliki kehalusan serat yang berada dalam kisaran 3,5 – 
4,9 mic. Perbaikan genetik 15 galur F1 tersebut untuk 
kekuatan serat adalah 7,34 - 72,88%, sedangkan untuk 
karakter panjang serat mencapai 8,94 - 34,58%. Terdapat 
korelasi negatif antara potensi produksi dan kekuatan serat, 
juga antara kehalusan serat dengan kekuatan dan panjang 
serat. 
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